BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Menurut Silaen (2018) Desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan
proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Menurut
Sugiyono (2019:2) “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Pada penelitian ini

penulis menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode analisis

deskriptif menurut Margono dalam Darmawan
(2014:3 an pemahaman dengan menggunakan
data be an keterangan mengenaiapa yang ingin
dibukti —

tBumusan masalah yang
berkaitan dengg ataa aday aan-variabel_mandiri, baik hanya

pada satu variab adisrelalah variabel yang berdiri sendiri,
bukan variabel ind KIA MWANG variabel dependen)”

dari awal hingga akhir untuk mendapatkan hasil yangba

Sedangkan Metode Verifikatif menurut Sugiyono (2014:20) “Merupakan
penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Metode Verifikatif digunakan
untuk menjawab rumusan masalah 4, 5 dan 6 yaitu bagaimana pengaruh reward
terhadap kinerja karyawan pada Gramedia World Karawang , bagaimana pengaruh
punishment terhadap kinerja karyawan pada Gramedia World Karawang serta
bagaimana pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja karyawan pada
Gramedia World Karawang.

34
Universitas Buana Perjuangan Karawang



35

Pendahuluan

\4

Identifikasi Masalah Kerangka Pemikian Hipotesis Penelitian

Metodologi Penelitian Desain Penelitian Populasi dan Sample

‘#mpulan Data
oa

v

A

iditas dan Reab l » )
\l{ ‘I_ -
KAR RYATAN

Kesimpulan

SPSS 22

Gambar 3.1

Desain Penelitian

Sumber : Diolah dari berbagai sumber (2021)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Gramedia World Karawang yang berlokasi di
kav. V, JIl. Galuh Mas Raya, Sukaharja, Kec. Telukjambe Tim., Kabupaten

Karawang, Jawa Barat 41361.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



36

3.2.2 Waktu Penelitian
Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Jadwal Penelitian

No Nama Kegiatan

Des-22 | 23-Jan - 23-Mar | Apr-23 | Mei-23 - - Agus-23 -23 |Okt-23

Observasi

Menyusun Proposal

Seminar Proposal

Mengumpulkan Data

Menyusun Skripsi

o (o | W N

Sidang Skripsi
3.3 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

3.3.1 Definisi I i
: '%asmnal variabel merupakan suatu

atribut, egiatan yang memiliki variasi tertentu
yang te [ eneliti untuk-dipelajari serta-ditarik kesimpulannya”.
3.3.2 Definis P
! i konseptual merupakan
penjelasan kon %'ﬁ pENarikan Batasan agar mudah

dipahami”. R NG

Reward adalah jud penghargaan ataupun imbalan balas jasa yang

diberikan kepada karyawan erilaku baik, melakukan suatu prestasi

atau hal positif, memberikan su ephasilan dalam

melaksanakan tugas yang telah diberikan ses sudah ditetapkan.
Reward dapat berupa materil dan juga non materil.

Punishment merupakan suatu hukuman atau ganjaran yang diberikan kepada
seseorang atau kelompok yang telah melakukan kesalahan, pelanggaran maupun
kejahatan yang bertujuan untuk memperbaiki tingkah laku sehingga tidak terulang
kembali di kemudian hari. Punishment dapat berupa tata tertib, larangan, teguran,

peringatan, hukuman, dsb.
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Kinerja adalah suatu hasil kerja atau pencapai prestasi kerja karyawan dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan wewenang serta tanggung jawab yang
berkaitan dengan tujuan perusahaan, kepuasan konsumen dan juga memberikan
kontribusi pada ekonomi dengan didasari pada kuantitas, kualitas, tanggung jawab,

kerja sama tim, inisiatif, dsb.

3.3.3 Definisi Operasional Reward
Reward adalah suatu wujud penghargaan ataupun imbalan balas jasa yang
diberikan Gramedia World Karawang kepada karyawan yang telah berperilaku

baik, melakukan suatu prestasi atau hal positif, memberikan suatu dedikasi ataupun

eril dan juga non materil. Menurut
:306) indikator yang digunakan untuk
rd-dan Intrinsic-Reward.

ada Gramedia World
kan skala likert yang diukur

kesalahan, pelanggaran maupun kejahatan ya intuk memperbaiki
tingkah laku sehingga tidak terulang kembali di kemudian hari. Punishment dapat
berupa tata tertib, larangan, teguran, peringatan, hukuman, dsb. Menurut Purwanto
dalam Bintoro & Daryanto (2017:185) indikator yang digunakan untuk mengukur
punishment adalah : Punishment Preventif dan Punishment Represif.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur punishment pada Gramedia
World Karawang dalam operasional adalah dengan menggunakan skala likert yang
diukur dengan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5. Dengan ketentuan yaitu : 1 =
Sangat tidak sesuai, 2 = Tidak Sesuai, 3 = Cukup Sesuai, 4 = Sesuai, 5 = Sangat

Sesuai.
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3.3.5 Definisi Operasional Kinerja

Kinerja adalah suatu hasil kerja atau pencapai prestasi kerja karyawan
Gramedia World Karawang dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan wewenang
serta tanggung jawab yang berkaitan dengan tujuan perusahaan, kepuasan
konsumen dan juga memberikan kontribusi pada ekonomi dengan didasari pada
kuantitas, kualitas, tanggung jawab, kerja sama tim, inisiatif, dsb. Menurut Robbins
dalam Silaen dkk. (2021:6) indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja
karyawan adalah : Kualitas, Kuantitas, Efektivitas, Ketepatan, Waktu dan
Kemandirian.

Alatu i kan untuk mengukur kinerja karyawan pada Gramedia
World K alam iona da&ﬁiwgan menggunakan skala likert yang
diukur déngan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5. Dengan ketentuan yaitu : 1 =

Sangat k sesuai, 2 = Tidak Sesuai, 3 #| Cukup Sesuai, 4 = Sesuai, 5 =Sangat

Sesuai.

Tab erasi bel

SEp Dime : Indikator Skala I_te_m
el Kuisioner

Kreit n

Kinicki eward Finansial 123
Wibowo insic 2. Penghargaan
(2017:306) Non Finansial
“Reward lesaia
adalah enc
penghargaan
yang diberikan
Gramedia
World
Karawang
Reward (X1) | kepada Likert
karyawan yang
berperilaku
baik, mencapai
prestasi atau
mencapai
sesuatu yang
positif, serta
menunjukkan
komitmen atau
keberhasilan
dalam

Variabel

45,6

O 0|l O

Reward
Intrinsic 4,
Pertumbuhan 10
Pribadi
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menyelesaikan
tugas sesuai
dengan tujuan
yang telah
ditetapkan
sebelumnya.
Penghargaan
bisa berwujud
dan tidak
berwujud”

Punishment
(X2)

0ro
Daryanto
(2017:185) “

Punishment
Preventif
"\\

:E_P:

1. Tata Tertib

2. Larangan

. Disiplin

4. Anjuran dan
Perintah

. 5. Paksaan___

Punishment
adalah hukum

atau ganjaran
ng diberikan

Kepada
seseorang at
kelompok yang
telah melakukan
kesalahan,
Pelanggaran
atau kejahatan,
dengan tujuan
untuk
memperbaiki
Perilaku
tersebut agar
tidak terulang
lagi di
kemudian hari.
Hukuman dapat
berupa aturan,
larangan,
teguran,
peringatan,
hukuman, dan
lain-lain.

Punishment
Represif

ikert

AIWN -

(6]

9,10
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Robbins dalam 1. Target Kerja 1
Silaen dkk. Kuantit 5
(ioliirﬁa)l adalah Hantites Menyelesa!kan 2
hasil kJerja Jumlah _U_nlt
Karyawan Kualitas 1. Ketelitian 3
Gramedia 2. Kerapihan 4
World 1. Prioritas Kerja 5
Karawan
ketika m(greka Ketepatan | 2: TePat Waktu
Waktu Dalam 6
melakukan Menyelesaikan
pekeqaan Tugas
sesuai dengan 1. Fleksibilitas
Berpikir 7
Kine jawabnya, yang “~Ete\t' 2. Tanggung
Karyawean | terkait dengan b Jawab Likert 8
( tujuan _
perusahaan dan | _11/ Kemandirian 9
kepuasan —-] — B -\al’ymﬂt&ﬂ=
konsumen,
serta
emberikan
ribusi — —
i | e
b n Ir
kuan ﬂﬁ AN G 10
kualitas,
tanggung
jawab kerja
tim, inisiatif,
dil.

Sumber : Diolah dari berbagai Sumber (2023)

3.4 Populasi, Sample, dan Teknik Sampling

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah suatu wilayah
generalisasi yang meliputi objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan
kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajarinya dan dapat
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah

karyawan Gramedia World Karawang yang berjumlah 50 orang.
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3.4.2 Sample

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan nya akan dapat diberlakukan
untukpopulasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili). Sugiyono (2017:81) dalam penelitian ini teknik sampling
yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentu sampel dengan cara

mengambil sg aRggota populasi sebagai responden. Jadi sampel dalam

penelitiapfingkaryawan Gramedia orl%wang berjumlah 50 orang.

3.4.3 Teknik Sampling
rut  (Sugiyono, :2017)=sampeli-adalah=—sebagian dari jumlah dan

karakteris ang dimiliki ul ersebu diambil guna dapat
menyingka \t rbatasan da . tusSampel dalam penelitian ini
diambil dari '\« yan @ ""“'W%’M"‘ smlah 50 karyawan.
Pengambilan sampelini dilakuka em pling jenuh. Menurut
(Arikunto & SuharSii, 2 ﬁih merupakan teknik

pengambilan sampel jika™jumlafgpopulasinya kurang dari 100/ orang, maka

sampelnya diambil secara keselurt

3.5 Pengumpulan Data Penelitian

3.5.1Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Data Primer
Kurniawan & Puspitaningtyas (2016:78) “Data primer merupakan data yang
diperoleh serta dikumpulkan langsung dari sumber pertama”. Cotohnya berupa
hasil kuesioner, hasil wawancara, atau hasil survei yang kemudian diolah dalah
bentuk data menggunakan alat statistik.
2. Data Sekunder
Kurniawan & Puspitaningtyas (2016:78) “Data Sekunder merupakan data
dokumentasi atau data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian”.
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Data Sekunder dapat melalui pihak atau sumber lain yang telah ada. Contohnya
seperti literatur, buku, jurnal peletian terdahulu, artikel maupun dokumen —

dokumen yang dimiliki oleh perusahaan.

3.5.2Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik,
diantaranya :
1. Studi Kepustakaan
Menurut Sugiyono (2019:194) “Studi kepustakaan adalah penelitian

dengan cara mempelajari berbagai laporan, referensi, jurnal, kepustakaan, buku, e-

penelitia

book, dan intéFnet yang mempunyai hubun?an dengan masalah yang dibahas dalam

2. Wawangara
{enurut Utaminingsth & Maska :@9 8b)=Wawancara adalah sebuah

pulan data berupa informa il gan cara tanya jawab
narasumber ; i”. Pada penelitian ini, yang

akan menjadi gelGarawang.

teknik pe

secara lang

3. Kuesioner/Angket
Menurut Utamig ﬁw&uugoner merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yamg ‘dilakukan secara tidak langsung. Anstrumen/alat
pengumpulan data (Bisa juga diSe Kuisioner) berisig@laftar pertanyaan
yang telah disusun secara sistematis da dijawab olehgfesponden sesuai
dengan persepsinya”.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan kuisioner/angket
tertutup kepada 50 karyawan Gramedia World Karawang.
4. Observasi
Menurut Siregar (2013:19) “Obervasi adalah pengamatan langsung atau
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara penelitian langsung
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian, sehingga diperoleh gambaran jelas

tentang kondisi objek penelitian”.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



43

3.5.3 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:178) “Instrumen penelitian adalah suatu alat
pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial
yang diamati”. Instrumen penelitian yang baik perlu memiliki 2 (Dua) pengukuran,
diantaranya uji validitas dan uji reliabilitas.

3.6 Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas
Uji Validitas adalah pengujian ketepatan dan kesesuaian suatu alat ukur
atau instrument dalam sebuah penelitian. Uji Validitias digunakan untuk
idpaka iap Itefmrda i men itu valid atau tidak, nilai validitas
ui dengan cara mengko eleﬁﬁara skor item dengan skor total. Jika
item positif dan besarnya 0.3 (>0.3)

maka a tetdpi-jika=pilai=kerelasinya dibawah 0.3
diperbaiki (Sugiyono,

gibandingkan dengan

idasi yan( _ RI WANGefmen maka peneliti
menggunakan rumus Pe Rrodu oment sebagal berikut:

rxy =
V(n 3 xt2 =)(3 xi2)

Keterangan :

Xy = Koefisien korelasi

> xi = Jumlah Skor Item

> yi = Jumlah Skor Total (Seluruh Item)

Y X2 =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

YY? = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Y Xy = Jumkah dari hasil pengamatan varibael X dan variabel Y

Yn = Jumlah sample/responden
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dengan kata lain menunjukan sejauh mana hasil
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas harus
dilakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memenuhui uji validitas
jika tidak memenuhi maka tidak perlu meneruskan pada uji reliabilitas. Reliabilitas
berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval waktu
tertentu (Sugiyono, 2022:268). Pengertian reliabilitas pada dasrnya adalah sejauh
mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang dilakukan

relatif sama n tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang

Keterangan :

1 = Reabilitas Instru

K = Banyaknya butir pertanyaan
Y. ¢ =Jumlah butir varians
o? = Total varians

Setiap instrument dikatakan reliabel apabila nilai Crobach’s Alpha
melebihi 0,70 (alpha > rtwaner) sedangkan apabila nilai korelasinya kurang dari 0,70
(alpha> rwapnel) maka akan dinyatakan tidak reliabel. Setelah mengetahui hasil nilai
korelasinya, maka dilakukan pengujian reliabilitas menggunakan internal
consistency dengan teknik belah dua dari sperman brown (spill half) yang dimana
untuk menghitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dan memperbaiki
reliabilitas yaitu sebagai berikut:

2r.b
1":
1+ rb

Keterangan :
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r = Nilai Reliabilitas
I = Korelasi pearson product moment antara belahan pertama (ganjil) dan
belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7
Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrument (rnitung), Maka nilai
tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut
keputusannya:
1.6 Bila (rhitung) > (ravel), maka instrument tersebut dikatakan reliabel 2.6 Bila
(rnitung) < (rtaver), Maka instrument tersebut dikatakan tidak reliabel.
Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau

dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan

ecara keseluruhamspernyataamgikatal
'I

363 Uji Asumsiikiasi N‘P—

I, Ujigasunsisklasrk dig aﬂ tuk mengetahui kondisi
adelais : A digunakan.

Nirmala (2013:35) “Uji normalitas pakan dengan tuj

intuk menguji

apakah sebaran data pada sebuah kelompok®e au variabel berdistribusi normal
atau tidak”. Uji normalitas dibagi menjadi 2 teknik yaitu analisis grafik (Histogram
dan P-Plot) serta analisis statistika (Uji chi square, Lilliefors, Jarque bera, Shapiro
wilk dan Kolmogorov Smirnov menunjukan nilai signifikan dibawah 0,05 (Sig.
<0,05) maka data tidak berdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016:134) “Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi”. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji glejser, uji ARCH, uji Breusch-pagan serta

grafik scatterplot. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dimana
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jika P-value > alpha atau nilai Sig. lebih dari 0.05 (Sig. > 0.05) maka data dianggap
tidak memiliki gejala heteroskedastisitas pada model regresi, begitupun sebaliknya.
3. Uji Multikolinearitas

Nirmala (2013:19) “Uji multikolinearitas digunakan dengan tujuan menguji
apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi yang tinggi antar variabel
bebas (independen)”. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa model regresi
yang baik seharusnya tidak akan terjadi korelasi antar variabel bebas (Independen).
Kriteria pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat diketahui
berdasarkan nilai tolerance serta nilai Variance Inflation Factor (VIF).

asarkan nilai tolerance, yaitu :

sﬁaka dapat disimpulkan tidak terjadi

jika nilai tolerance < 0,01 (Lebth kecil) maka dapat disimpulkan terjadi

I'aitu :

a. Jikanilai VIF ag tidak fesedtrTOTt kol inearitas pada model

regresi. KARAWANG

b. Sedangkan, jika nilai dapat disimpulkan terjadi multikolinearitas pada

Pengambilan

multikolinearitas pada model regresi.

model regresi.

3.6.4 Rancangan Analisis

3.6.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2019:206) “adalah suatu analisis data

melalui cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul atau bergabung apa adanya

tanpa bertujuan membuat simpulan yang berlaku untuk generalisasi atau umum”.

Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala likert. Sugiyono (2019:156)

“Skala likert adalah skala yang dipakai untuk menaksir sikap, anggapan dan
tanggapan baik individu ataupun kelompok mengenai fenomena sosial”.

Selanjutnya tahapan skala likert yaitu penentuan skor dari tiap pernyataan

pada instrument atau kuesioner yang telah diberikan. Tanggapan dari para

responden terbagi menjadi lima kategori penilaian dimana tiap-tiap dari pernyataan
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diberikan skor 1 untuk skala paling rendah dan skor 5 untuk skala paling tinggi.

Untuk menemukan rentang skala menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

RS =

_n(m-1)

m

Sumber : Fadli (2021:82)

RS : Rentang Skala
n : Jumlah sample

m : Skor penilaian

Skala Terendah

=nxl

3. 5 Rentang Skala

Skor | Rentang Skala Punishment Kinerja
1 50-90 Sangat Tidak Ses angat Tidak Sesuai
2 90 -130 Tidak Sesuai I Tidak Sesuai
3 130-170 Cukup Sesuai Cukup Sesuai Cukup Sesuai
4 170 -210 Sesuai Sesuai Sesuai
5 210 - 250 Sangat Sesuai Sangat Sesuai Sangat Sesuai

Sumber : Sugiyono (2016:93) Data Diolah (2021)

Berikut merupakan rentang skala yang digambarkan menggunakan Bar

Scale (Bar Skala) :
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STS TS Cs S SS

50 90 130 170 210 250

Gambar 3. 2 Rentang Skala (Bar Scale)
Sumber : Sugiyono (2016:93) Data Diolah (2021)

3.6.4.2 Analisis Verifikatif
Menurut Sugiyono (2013:55) “Analisis verifikatif merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebi
hasil penelili@nyang terkait-denga pﬁh reward dan punishment terhadap
kinerja karyawan Gramedia World Karawang dengan menggunakan perhitungan

digunakan oleh penulis seperti analisis

Pada-penelitian ini, analisis verifikatif digunakan untuk melihat

statistiki¥#Ada beberapa model statistik yang

regresi | bergandadan analisis Koef

3.6.4.3 Trans si Data
hi

Guna meme W‘W regresi yang
mewajibkan skala¥pengukurag -‘ ﬂaﬁinterval. Maka dari itu,
arts di A I dahulu ke dalam skala

data yang berskala ordina
ik transformasi yang paling sederhana yaitu

interval dengan menggunak
Method Of Successive Interval ( angkah.langkah tranforpiasi data menurut
Ridwan dalam Widya Puspa (2020:58) adalal®sebagai berikut:

1. Pertama-tama menentukan frekuensi dari setiap responden.

2. Selanjutnya menentukan proporsi setiap responden dengan cara membagi frekuensi
dengan jumlah sample.

3. Menentukan frekuensi secara berurutan untuk setiap responden sehingga diperoleh
proporsi kumulatif.

4. Menentukan nilai Z untuk masing-masing proporsi kumulatif yang dianggap

menyebar mengikuti sebaran normal.
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5. Menghitung nilai Skala Value (SV) untuk masing-masing responden dengan rumus:
(Density at lower limit — density at upper limit)

N3y = (Area below upper limit — area below lower limit)
Keterangan :
Density at Lower Limit = Nilai Densitas Batas Bawah
Density at Upper Limit = Nilai Densitas Batas Bawah
Area below Upper Limit = Daerah di Bawah Batas Atas

Area below Lower Limit = Daerah di Bawah Batas Bawah

) terkecil sama dengan satu, lalu

Rg w ﬁeﬁda adalah alat yang
ermintaan di' masa yang akan datang berdasarkan

D
data masa lalu atau untu aui pengaruh satu atau lebih yariabel bebas

hipotesis, yaitu reward dan punishment berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Gramedia World Karawang, dengan rumus :

Y=a + biX1 + b2X2+ e

Keterangan :

Y = Variabel Terikat

X1 = Variabel Bebas Pertama (Reward)
X2 = Variabel Bebas Kedua (Punishment)
a = Konstanta

b1b2 = Nilai Koefisien Regresi
e = Standard error (Tingkat Kesalahan) yaitu 0,05 (5%)
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3.6.4.5 Analisis Korelasi

Analisis Korelasi digunakan untuk menyatakan hubungan linear antara
variabel independen dengan variabel dependen. Analisis korelasi digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya hubungan linier antara Reward (X1), Punishment (X2),
dan Kinerja Karyawan (Y) serta mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada
kenyataannya terdapat pengaruh Reward, Punishment, dan Kinerja Karyawan.

Menurut Sugiyono (2018:273) analisis korelasi dirumuskan sebagai berikut:

. nyxyi— Ex) Xy
T IMEx? - (Ex) MY a2 - (Ex)%)

Keterangan:

pasangan variabel x dan'y

nya korelasi adalah -1r1 :

pendekati -1, mak H. ﬁ gan antara kedua variabel kuat dan

mempunyai huk a A;WAN(GM maka Y turun atau

sebaliknya).

2) Jikar=+1 atau mendekati

variabel Y dan hubungannya searal:

Untuk memberikan interpretasi analisis
menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.6

Pedoman Interpretasi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2018:274)

3.7 Uji Hipotesis

Universitas Buana Perjuangan Karawang



51
3.7.1 Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2013:98) “Uji t atau yang bisa disebut uji parsial adalah uji
yang digunakan untuk menunjukan seberapa besar pengaruh suatu variabel bebas
(Independen) secara individual dalam menerangkan variabel terikat (Dependen)
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05 (o = 5%)”. Kriteria pengambilan keputusan
pada uji t adalah sebagai berikut :

1. Jika t Hitung <t Tabel dengan nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel bebas
(Independen) terhadap variabel terikat (Dependen).

2. Jika t Hitung > t Tabel dengan nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Itu menunjukan bahwa se

pengaruh secara signifikan terhadap variabel te
2. Jika F Hitung > F Tabel dengan nilai signifikasi F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Itu menunjukan bahwa variabel bebas (Independen) tidak memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Dependen).

3.7.3 Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Menurut Ghozali (2016:95) “Pengujian koefisien determinasi dilakukan

dengan tujuan untuk mengukur kemampuan model dalam membuktikan seberapa
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pengaruh variabel bebas (Independen) secara simultan mempengaruhi variabel
terikat (Dependen) yang diindikasikan oleh nilai adjusted R — Squared”. Adapun

rumus uji koefisien determinasi R? adalah sebagai berikut :

Kd = R? x 100%

Keterangan :
Kd : Koefisien Determinasi
R? : R Square
Nilai kogfisi inasi yaitu antara O sampai dengan 1. Jika nilai R —

Square ap ng%riabel bebas (X) terhadap variabel
terikat akan semakin kuat. Apabila“nilai R — Square semakin kecil artinya

pengardffivariabel bebas (X) terhadap A ariabel terikat (Y) semakin lemah.

at disimpulkan tidak
el terikat (Y).

Sedang
terdapat p
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